SENI RUPA

PAMERAN

Jelajah Seks Orang Bali

Pelukis muda Kun Adnyana mengangkat tema seks.

Sebagai visualisasi gambar dan seks sebagai wacana.
Lulusan terbaik STSI Denpasar.

AU ndak mau, membicarakan

seks di Bali harus bersikap re-

lativis. Persepsi seks di mara

orang Bali, dan posisi terbuka

terhadap seks di dalam kebudayaan Bali,
sangat berbeda dengan vang berlaku di
subkultur kebudavaan Indonesia lainnya.
kebudayaan modern vang sekuler
membalikkan citra dan posisi seks, ndak
mengubah kenyvataan bahwa seks masih
tabu. Untuk agama-agama Semitik, seks
adalah hal dan peristiwa vang harus
tertutup. Membukanya adalah kemak-
siatan. Ironisnya, dilihat dari sudut
historis-kultural, puritanisme seksual
pada galibnya adalah "asing™ di Nusan-

rard.

Lapis-lapis paling kuno dan kebuda-
vaan Wusantara menunjukkan "keterbu-
kaan seksual” vang rak banyak berbeda
dari apa vang kini masih berlaku di Bali.
Bagi pembaca yang tidak percaya, silakan
lihat reproduksi Candi Sukuh, relief-
relief dari Kamadhatu Borobudur, atau
buku-buku antropologi tentang suku-
suku Dayak dan Nias.

Seks mempunyai akar panjang di Nu-
santara. ”j” Kun Adnyana, 27 tahun,
merepresentasikan karva berobjek seks
dengan tubuh-tubuh pria dan wanita yang
bergumulan dalam rangsangan sanggama.
Karya yang dipamerkan di Gallery Genta
Lodwunduh, Ubud, Bali, e mengingatkan
bahwa seks hadir di dalam wacana kontem-
porer Bali.

Pamerannya, dengan pemaparan yang
lugzas dari libido manusia, adalah per-
mi_r.nnn provokatif dari kehadiran iu.
Sedemikian provokanf, sehingga apa pun
kulit simbolisnya, dapat dipertanyakan:
sejauh mana “representasi seksual kon-
temporer” ala Adnyana mungkin dite-
rima oleh pluralisme IndonesiaZ

Tradisi Hindu Bali, terutama varian &

Siwaisnva, memang sarat lambang
seksual. Siwa dianggap Purusa (phalius
—lingga) dan berada di dalam posisi

DIHARAPKAN LEBIH LIAR

pada Pura Goa Gajah, dekat Ubud. Banyak

[V

pura, atau di Kertaghosa Klun Tra-
disi keterbukaan seksual Bali ndak ber-
henti pada simbolisme. Laci-laci

takaan klasik Gedung Kertyamen g
“satwa jarub” (cerita porno) yang nara-
sinyva, mesti naif, tidak kalah seru dengan
publikasi porno yang dapat ditemukan di
wilayah lampu merah Amsterdam atau
Hamburg.

Dalam penerangan panjang tentang
karvanya —dalam tesis mahasiswanya—
Kun Adnyana, yang lulus Jurusan Seni
Rupa STSI Denpasar dengan predikatcum
lande, berupaya meyakinkan bahwa repre-
sentasi seksual Balinya mengandung artian
simbolis-filosohs.

Mengacu pada judul pamerannya,
"Kamasukha', dia menulis: "'Di dalam
tradisi India, segala yang menyangkut
wilayah nafsu duniawi dimasukkan ke
dalam definisi kama —bagian dari empat
tujuan kehidupan di samping dbarma,
artha, dan smoksa. Kawa berarti keinginan,
cinta kasih, kasih sayang, nafsu, kese-
nangan sensual, dan sejenisnya.”

(Mahan bentuk karya-karya Adnyana
—nama lengkapnya | Wayan Kun

Adnyana— memang menjanjikan. Dia
mereduksi tubuh-tubuh yang bersang-
gama menjadi semigeometris, dengan
corak vang mengingatkan pada pelukis
madern Pranais, Leger, dan pelukis muda
Masriad,

Menariknya, Adnyana mengaksen-
tuasi secara geometris elemen tubuh ter-
tentu (paha, pantat, jari, lengan) sede-
mikian rupa, sehingga elemen itu tampil
jelas seksual, meskipun “'seks™ sendiri
sama sekali tidak rampak. Jadi, cini meta-
forik lukisannya terletak pada penggam-
baran tubuh, bukan pada simbol-simbol
seksual, vang langka itu.

I'ubuh dan suasana vang terutama me-
nyiratkan seks, bukan adegannva, vang
sesungguhnya tidak begitu berani. Jauh
kurang berani daripada vang ditampilkan
pada gambar seks klasik dan India ataupun
Nusantara. Selain itu, ambiguiras konsep
kama sebagai fungsi regeneranf dan ekses
degenerauf ndak ampak dengan cukup
in‘l.'l'u.

Kun Adnyana, kelahiran Bangh, 4
\pril 1976, agaknya terlalu malu meng-
ungkapkan keindahan seks, dan terlalu
"ngeri” membuka kebobrokannya.
Melihatbakat unggi yang diperlihatkan
dalam olah bentuk, diharapkan pada

masa mendatang dia lebih "har”. Hanya

dialektis dengan Pradana, vang melam- | purajuga mempunyai lingga, beberapadi | keliaran yang mampu membuat orang
bangkan prinsip wanita atau yoni. Dialek- | antaranya peningg alan megahuok, yang Mempertany akan keabsahan puritanisme
tis kosmis kedua unsur pokok ini diberikan | diupacarai. Puralaim menyimpan lambang | kultural yang, meski munafik, tetap

[ umi I]L'I"I.'n ||;l.||1 h.ihl [n:.'l'f'l-:.'l.‘ih.

merajalela.

wujud aneka rupa . u ;
Secara histors, lambang lingga, berupa | I'ak terhitung juga ilustrasi aneka cerita Jean COUTEAL

phallus laki-laki, masih dapat ditemukan berkonotasi seksual yvang dibuat di relief BUbAYAWAN, TINGGAL D Bal
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